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Abstract
This research rigorously examines the efficacy of the inquiry-based learning approach within the context of fourth-grade social studies instruction at SDN Gintungkerta III. Acknowledging the prevalent issue of limited student engagement in traditional pedagogical settings, the study employs a quantitative experimental design.  The methodology involves a comparative analysis of learning outcomes between student cohorts instructed via the inquiry method and those receiving instruction through the lecture method.  The findings of the investigation reveal that the implementation of the inquiry method yields a statistically significant enhancement in both learning outcomes and the degree of student participation.  Furthermore, this pedagogical strategy cultivates critical thinking capabilities and facilitates the connection of academic content to students' lived experiences.  In conclusion, the research posits that the inquiry method constitutes a demonstrably valuable instructional intervention for the advancement of social studies education within the elementary school environment.
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Abstrak
Penelitian ini secara seksama menginvestigasi efektivitas pendekatan pembelajaran berbasis inkuiri dalam ranah pengajaran IPS kelas IV di SDN Gintungkerta III.  Dengan mengakui permasalahan umum terkait rendahnya keterlibatan siswa dalam lingkungan pedagogis tradisional, studi ini mengadopsi desain eksperimental kuantitatif.  Metodologi penelitian melibatkan analisis komparatif terhadap hasil belajar antar kelompok siswa yang diinstruksikan melalui metode inkuiri dan kelompok yang menerima pengajaran melalui metode ceramah.  Temuan dari investigasi ini mengungkap bahwa implementasi metode inkuiri menghasilkan peningkatan yang signifikan secara statistik dalam hasil belajar dan tingkat partisipasi siswa.  Lebih lanjut, strategi pedagogis ini menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan memfasilitasi keterkaitan antara konten akademik dengan pengalaman hidup siswa.  Sebagai konklusi, penelitian ini menyatakan bahwa metode inkuiri merupakan intervensi instruksional yang terbukti berharga untuk pengembangan pendidikan IPS di lingkungan SD.

Kata kunci: metode inkuiri, pendidikan IPS, hasil belajar.


1. Pendahuluan
Inovasi dalam pendidikan abad ke-21 sangat krusial untuk meningkatkan mutu pembelajaran, mengatasi berbagai tantangan yang ada, menciptakan suasana belajar yang memotivasi, serta mempersiapkan siswa untuk menghadapi masa depan. (Yusuf, 2023)Salah satu tantangan terbesar dalam dunia pendidikan adalah menciptakan metode pembelajaran yang dapat menarik perhatian dan meningkatkan partisipasi aktif siswa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Alkasima et al., 2022)menunjukan bahwa 23% siswa mengalami kejenuhan belajar IPS karena metode yang tidak bervariasi, dan 25% siswa merasa jenuh karena suasana belajar yang tidak berubah-ubah. Bagi peserta didik belajar di dalam kelas merupakan hal yang paling utama tapi pada saat pembelajaran IPS siswa cenderung pasif. Sebenarnya, IPS mengandung konsep-konsep dasar yang tidak hanya berhubungan dengan kehidupan sosial siswa, tetapi juga mengajarkan keterampilan yang penting untuk kehidupan sehari-hari, seperti kemampuan berpikir kritis dan menyelesaikan masalah sosial. Sejalan dengan (Maskuroh, 2023) menumbuhkan keterampilan berpikir kritis di lingkungan sekolah dapat diterapkan  selama  proses pembelajaran berlangsung, salah satunya pada mata Pelajaran IPS.

Fenomena rendahnya minat dan konsentrasi siswa dalam pelajaran IPS terlihat jelas dari berbagai tanda yang muncul di kelas, seperti siswa yang sering melamun, tidak fokus pada penjelasan guru, atau lebih memilih mengobrol dengan teman daripada mengikuti pelajaran. Menurut (Azzahra, 2024) Hal ini menunjukkan bahwa metode yang diterapkan dalam pembelajaran IPS belum cukup efektif untuk menarik perhatian siswa, sehingga proses belajar mengajar menjadi kurang optimal. Oleh karena itu, untuk mengatasi hal tersebut diperlukan Upaya yang dapat dilaksanakan dengan baik oleh guru maupun siswa melalui pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif, menyenangkan, dan dapat mendorong keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Salah satu pendekatan yang dipercaya dapat mengatasi masalah tersebut adalah metode inkuiri. Metode inkuiri menempatkan siswa sebagai peserta aktif dalam pembelajaran, di mana siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga diberi kesempatan untuk menggali pengetahuan mereka sendiri. Menurut Suid, Yusuf, & Nurhayati dalam (Prasetiyo & Rosy, n.d.)tujuan dari inkuiri adalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran, sehingga memberi peluang lebih besar bagi siswa untuk meningkatkan hasil belajar dengan membantu mereka menemukan jawaban atas masalah yang mereka pelajari. Selain dapat mengeksplorasi potensi diri mereka menurut (Yenni Fitra Surya, 2017)siswa dapat menemukan dengan sendirinnya konsep-konsep masalah sosial dan bagaimana cara untuk memecahkannya serta solusi yang tepat untuk permasalahan  tersebut  dan  memberikan  latihan  kepada  peserta  didik  untuk berpikir secara kritis serta memberikan pengalaman belajar kepada siswa. Oleh karena itu, metode ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kreatif yang sangat penting bagi perkembangan siswa di masa depan.

Penerapan metode inkuiri dalam pembelajaran IPS diharapkan dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan, aktif, dan bermakna bagi siswa. Selain itu, metode ini juga diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa, terutama dalam memahami konsep-konsep yang diajarkan mengenai kenampakan alam. Penelitian ini menunjukkan bahwa model inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa di Sekolah Dasar. Dalam pembelajaran IPS, model ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis melalui proses bertanya, mencari informasi, dan mengevaluasi hasil yang diperoleh. Dengan menerapkan metode inkuiri, diharapkan siswa dapat lebih memahami dan menerapkan pengetahuan tentang kenampakan alam yang berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari mereka. (Ikbal Maulana et al., 2023)mengemukakan Inkuiri merupakan suatu jenis teknik simulasi yang umumnya digunakan untuk pendidikan sosial dan hubungan antar insan.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena rendahnya minat dan konsentrasi siswa dalam pelajaran IPS, serta perlunya penerapan pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan sejalan dengan(Astuti, 2020) bahwa pembelajaran inkuiri dapat digunakan untuk    mengembangkan berbagai keterampilan yang berguna meningkat hasil belajar siswa pada pembelajaran. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana penerapan metode inkuiri dapat mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa, khususnya dalam materi kenampakan alam, di kelas IV SDN Gintungkerta III.

2. Metode
Penelitian ini mengadopsi metode eksperimen dengan pendekatan kuantitatif untuk mengukur efektivitas penerapan metode inkuiri dalam pembelajaran IPS, khususnya pada materi kenampakan alam. Metode eksperimen dipilih karena dapat memberikan gambaran yang jelas tentang pengaruh variabel bebas (metode inkuiri) terhadap variabel terikat (hasil belajar siswa). Menurut (Ismail, 2023), penelitian ini menggunakan desain eksperimen faktorial 2x2 untuk menguji pengaruh model pembelajaran inkuiri dan kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini, eksperimen dilakukan dengan membandingkan dua kelompok yang mendapatkan perlakuan berbeda, yaitu kelompok yang menggunakan metode ceramah sebagai kelompok kontrol dan kelompok yang menerapkan metode inkuiri sebagai kelompok eksperimen.

Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Gintungkerta III, yang terbagi dalam dua kelas, yaitu kelas IVA (kelas kontrol) dan kelas IVB (kelas eksperimen), dengan total 49 siswa. Kelas IVA yang terdiri dari 24 siswa akan menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran, sementara kelas IVB yang terdiri dari 25 siswa akan menerapkan metode inkuiri. Pemilihan kelas-kelas ini dilakukan secara acak untuk memastikan bahwa perbedaan hasil belajar yang didapatkan tidak dipengaruhi oleh faktor lain selain metode pembelajaran yang diterapkan. Dengan demikian, hasil yang diperoleh akan lebih valid dan objektif.

Desain Penelitian
Penelitian ini mengadopsi desain eksperimen dengan pre-test dan post-test. Pre-test diberikan sebelum perlakuan untuk mengukur kemampuan awal siswa dalam memahami materi kenampakan alam. Setelah perlakuan yang berlangsung selama proses pembelajaran dengan metode yang berbeda (metode ceramah untuk kelas kontrol dan metode inkuiri untuk kelas eksperimen), post-test diberikan untuk menilai hasil belajar siswa setelah perlakuan. Perbandingan antara hasil pre-test dan post-test pada kedua kelompok akan dianalisis untuk mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan.

2.1 Tahap Persiapan
2.1.1. Menyusun rencana pembelajaran untuk kedua kelas, yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berfokus pada materi kenampakan alam.
2.1.2. Menyiapkan instrumen penelitian, seperti tes hasil belajar, lembar observasi, angket, dan dokumentasi.
2.1.3. Menetapkan kriteria keberhasilan penelitian, yaitu peningkatan hasil belajar siswa yang tercermin dari nilai post-test yang lebih tinggi dibandingkan pre-test.

2.2 Tahap Pelaksanaan
2.2.1 Mengajar dengan menggunakan metode yang telah disiapkan: kelas IVA diajarkan dengan metode ceramah, sementara kelas IV B menggunakan metode inkuiri.
2.2.2 Setiap sesi pembelajaran diobservasi untuk menilai aktivitas siswa selama proses pembelajaran.
2.2.3 Siswa diberi tugas untuk mengerjakan soal-soal latihan sebagai evaluasi selama pembelajaran dan sebagai bahan untuk post-test.

2.3 Tahap Pengolahan Data
2.3.1 Setelah data terkumpul dari tes, observasi, angket, dan dokumentasi, data dianalisis untuk mengetahui perubahan hasil belajar siswa antara pre-test dan post-test pada kedua kelompok.
2.3.2 Teknik analisis statistik yang digunakan adalah uji-t untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa di kelas kontrol dan eksperimen.

Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, data dikumpulkan menggunakan empat teknik utama: observasi, tes, angket, dan dokumentasi, yang masing-masing memiliki tujuan sebagai berikut:
1) Test
Test digunakan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi kenampakan alam. Test ini terdiri dari soal pilihan ganda dan isian untuk menilai sejauh mana siswa memahami materi yang telah diajarkan. Tes dilakukan dua kali, yaitu pre-test (sebelum pembelajaran dimulai) dan post-test (setelah pembelajaran selesai). Hasil dari tes ini akan digunakan untuk mengevaluasi perubahan kemampuan siswa setelah penerapan metode pembelajaran yang berbeda.

2) Observasi
Observasi dilakukan untuk menilai aktivitas pembelajaran selama proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan difokuskan pada keaktifan siswa, interaksi siswa dengan guru dan teman sebaya, serta penerapan metode inkuiri dalam proses pembelajaran di kelas eksperimen. Untuk itu, digunakan lembar observasi yang mencatat aspek-aspek penting seperti kedisiplinan siswa, partisipasi dalam diskusi, dan respons terhadap tugas yang diberikan. Observasi juga dilakukan pada kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah untuk membandingkan perbedaan dinamika kelas antara kedua metode.

3) Angket
Angket diberikan untuk mendapatkan data tambahan mengenai respon siswa terhadap metode yang digunakan, baik itu metode ceramah maupun metode inkuiri. Angket ini berisi pertanyaan tentang pengalaman belajar siswa, bagaimana siswa merasa terhadap metode pembelajaran yang diterima, serta kesulitan atau tantangan yang mereka hadapi. Angket ini akan membantu peneliti memahami persepsi siswa terhadap kedua metode yang diterapkan dan memberikan informasi yang berguna untuk perbaikan metode pembelajaran di masa depan.

4) Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung lainnya, seperti catatan hasil pembelajaran sebelumnya, nilai pre-test dan post-test, serta aktivitas pembelajaran yang berlangsung di kelas. Dokumentasi juga mencakup hasil kerja siswa, seperti lembar kerja siswa (LKS) yang digunakan dalam setiap sesi pembelajaran, yang akan dianalisis untuk melihat tingkat keberhasilan dan penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan.

3. Hasil dan Diskusi
3.1. Hasil
Berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran yang dilakukan pada dua kelas, yaitu kelas IVA (kontrol) yang menggunakan metode ceramah dan kelas IVB (eksperimen) yang menggunakan metode inkuiri, terdapat perbedaan yang signifikan dalam hasil belajar siswa. Evaluasi ini dilakukan dengan memberikan pre-test dan post-test kepada kedua kelas, serta menganalisis perubahan yang terjadi setelah penerapan metode pembelajaran yang berbeda.

Kelas IV A (Kontrol)
Kelas IVA yang diterapkan dengan metode ceramah menunjukkan hasil yang kurang memuaskan. Rata-rata hasil belajar siswa di kelas ini setelah pelaksanaan post-test adalah 60,83. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun siswa memperoleh nilai yang lebih tinggi pada post-test dibandingkan pre-test, peningkatan yang terjadi masih terbatas. Dari hasil evaluasi tersebut, persentase ketuntasan klasikal mencapai 66,66%, yang berarti sekitar dua pertiga siswa mencapai nilai lebih dari 60, namun masih ada 33,34% siswa yang belum mencapai nilai kelulusan sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan, yaitu 60.

Berdasarkan hasil dari kelas kontrol ini menunjukan bahwa metode ceramah, meskipun sering digunakan dalam pembelajaran, belum cukup efektif untuk menarik minat siswa dan meningkatkan pemahaman mereka secara signifikan. Beberapa faktor yang mungkin mempengaruhi hal ini antara lain kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran, minimnya interaksi antara guru dan siswa, serta kurangnya variasi dalam kegiatan belajar yang dapat menumbuhkan minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap materi yang diajarkan.

Kelas IVB (Eksperimen)
Sebaliknya, kelas IVB yang menggunakan metode inkuiri menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan. Rata-rata hasil belajar siswa di kelas ini mencapai 82,40, jauh lebih tinggi dibandingkan dengan kelas IVA. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan metode inkuiri dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi kenampakan alam secara signifikan. Selain itu, persentase ketuntasan klasikal di kelas IVB mencapai 100%, yang berarti seluruh siswa berhasil mencapai nilai di atas 60, sesuai dengan KKM yang ditetapkan.

Pencapaian ini menunjukkan bahwa metode inkuiri, yang menjadikan siswa sebagai subjek aktif dalam pembelajaran, dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar. Dengan metode ini, siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga terlibat langsung dalam proses penemuan dan pemecahan masalah, yang pada akhirnya memperdalam pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari. Oleh karena itu, penerapan metode inkuiri terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan.

Table 1. Rata-Rata Hasil Belajar Menggunakan Metode Inkuiri
	Kelas
	         Rata-rata Nilai
	              Persentase Ketuntasan Klasikal

	IVA (Kontrol)
	         60,83
	              66,66%

	IVB (Eksperimen)
	         82,40
	              100%



3.2. Diskusi
Hasil penelitian yang menunjukkan peningkatan signifikan pada kelas eksperimen yang menggunakan metode inkuiri sejalan dengan teori Konstruktivisme Pramana, Suarni, & Margunayasa (2024) Penelitian ini membahas hubungan yang erat antara teori belajar konstruktivisme dengan penerapan model inkuiri terbimbing dalam mempengaruhi hasil belajar siswa di berbagai konteks pendidikan. Metode inkuiri memungkinkan siswa untuk menjadi pusat pembelajaran, di mana mereka tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga terlibat dalam proses pencarian dan penemuan pengetahuan secara mandiri. Hal ini sangat penting dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), di mana siswa diharapkan tidak hanya menghafal fakta, tetapi juga memahami dan mengaitkan pengetahuan tersebut dengan kehidupan sehari-hari mereka.

Pada kelas IVB yang menggunakan metode inkuiri, siswa menunjukkan aktivitas yang lebih tinggi dalam mengikuti pembelajaran. Mereka terlihat lebih antusias berdiskusi, bertanya, dan menyampaikan pendapat mereka mengenai materi kenampakan alam yang diajarkan. Aktivitas ini sangat penting karena melalui diskusi dan interaksi dengan teman-teman serta guru, siswa dapat memperdalam pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Siswa juga lebih aktif dalam menarik kesimpulan berdasarkan informasi yang mereka peroleh, sehingga pemahaman yang dibangun menjadi lebih kuat dan bertahan lama.

Metode inkuiri juga terbukti efektif dalam mendorong siswa untuk mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman sehari-hari mereka. Sebagai contoh, dalam pembelajaran tentang kenampakan alam, siswa didorong untuk mengidentifikasi berbagai bentuk kenampakan alam di sekitar mereka, seperti gunung, sungai, dan danau. Proses ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih bermakna, tetapi juga membantu siswa untuk melihat relevansi pengetahuan yang mereka pelajari dengan dunia nyata. Dengan demikian, siswa dapat lebih mudah memahami dan mengingat konsep-konsep yang diajarkan karena mereka merasakannya secara langsung melalui pengalaman belajar yang kontekstual.

Hasil penelitian ini mendukung pernyataan Fitriani & Taufiq dalam Resti et al. (2024)bahwa model pembelajaran inkuiri secara signifikan meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Siswa yang belajar dengan model inkuiri lebih mampu menganalisis informasi, mengevaluasi data, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang ada dibandingkan dengan siswa yang belajar melalui model konvensional. Dengan menggunakan metode inkuiri, siswa tidak hanya diajarkan untuk mengingat fakta, tetapi juga dilatih untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan informasi yang mereka peroleh secara mandiri. Keterampilan berpikir kritis ini sangat penting, terutama dalam pembelajaran IPS, yang sering kali melibatkan isu-isu sosial dan lingkungan yang kompleks.

Namun, meskipun hasil penelitian ini menunjukkan keberhasilan penerapan metode inkuiri, terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah kebutuhan untuk persiapan yang matang dari guru dalam merancang kegiatan inkuiri. (I Ketut Manik Asta Jaya, 2021)Guru harus mampu mengelola waktu dengan baik, memberikan arahan yang jelas, serta menciptakan suasana yang mendukung eksplorasi dan diskusi. Selain itu, metode ini memerlukan keaktifan dan kesiapan siswa untuk berpartisipasi, yang tidak selalu mudah dicapai, terutama bagi siswa yang terbiasa dengan metode pembelajaran yang lebih tradisional.


4. Kesimpulan
Berdasarkan temuan dari berbagai penelitian, penerapan metode inkuiri dalam pembelajaran IPS, khususnya pada materi kenampakan alam, terbukti memberikan dampak positif terhadap pemahaman dan hasil belajar siswa. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga aktif terlibat dalam proses penemuan dan pemecahan masalah, yang mendorong mereka untuk berpikir kritis dan mengaitkan materi dengan pengalaman sehari-hari. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa metode inkuiri dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa secara signifikan (Taufik et al., 2019)Dengan demikian, penerapan metode inkuiri tidak hanya membuat pembelajaran lebih bermakna, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan memecahkan masalah yang sangat penting bagi perkembangan siswa. Oleh karena itu, disarankan agar metode inkuiri diterapkan secara lebih luas dalam pembelajaran IPS untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar.

Keberhasilan penerapan metode inkuiri dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar sejalan dengan prinsip-prinsip teori konstruktivisme, yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam proses belajar. Teori ini menyoroti bahwa siswa membangun pengetahuan mereka melalui interaksi aktif dengan lingkungan dan pengalaman nyata, bukan sekadar menerima informasi secara pasif. (Dewi Sintya et al., n.d.)
Dalam konteks ini, metode inkuiri memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, mendorong mereka untuk mengeksplorasi, bertanya, dan menemukan jawaban sendiri. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang esensial dalam kehidupan sehari-hari (Anggraeni et al., 2022)

Namun, untuk memastikan efektivitas metode inkuiri, guru perlu merancang dan mempersiapkan kegiatan pembelajaran dengan cermat (Sherly Triana, 2020). Peran guru sebagai fasilitator sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi dan refleksi siswa. Dengan demikian, penerapan metode inkuiri yang terencana dan terstruktur dapat mengoptimalkan potensi siswa dalam belajar dan meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar.
Penggunaan metode inkuiri dapat menjadi pilihan strategis dalam menjawab berbagai tantangan pendidikan masa kini, di mana peserta didik tidak hanya dituntut untuk memahami materi pelajaran, tetapi juga perlu membangun keterampilan hidup yang aplikatif. Oleh karena itu, pendekatan inkuiri menjadi salah satu solusi yang potensial untuk meningkatkan mutu proses belajar mengajar di jenjang sekolah dasar, khususnya dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).
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